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ABSTRACT

SOPERP is a box that is usually red or yellow and has the words SOPEP written on
it and contains tools used to prevent oil spills, such as rags, sand, sawdust, oil spill
dispersant (OSD), brooms, and buckets. SOPEP (Shipboard Oil Pollution Emer-
gency Plan) is a plan for handling oil spills into the sea that every ship must have.
MARPOL 73/78 Annex |, requires that all ships with GT 400 and above must (for
tankers starting from GT 150 and above) be equipped with SOPEP equipment fol-
lowing the instructions given by IMO and MEPC (Marine Environmental Protection
Committee). Sailing practice is carried out at MV.DK02. The method used in this
research is the descriptive qualitative method. That is a research method that uti-
lizes qualitative data and is described descriptively. The results of this study indicate
that the constraints experienced by the kru when implementing SOPEP on ships
were the kru's lack of knowledge about SOPEP and the tools in it, who should al-
ready be familiar with SOPEP tools and their uses.

Keywords: SOPEP, obstacle, oil spill, MV.DK02

ABSTRAK

SOPEP adalah sebuah box atau kotak yang biasanya berwarna merah atau kuning
dan terdapat tulisan SOPEP dan didalamnya berisikan alat-alat yang digunakan un-
tuk mencegah tumpahan minyak, seperti : kain majun,pasir,serbuk gergaji, oil spill
dispersant (OSD),sapu,ember. SOPEP (Shipboard Qil Pollution Emergency Plan)
adalah sebuah rencana penanggulangan tumpahan minyak ke laut yang harus di
miliki oleh setiap kapal. MARPOL 73/78 Annex |, mewajibkan seluruh kapal-kapal
dengan GT 400 ke atas harus (untuk kapal tanker mulai dari GT 150 ke atas) di
lengkapi dengan peralatan SOPEP sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh

IMO dan MEPC (Marine Environmental Protection Committee). Praktek berlayar di
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laksanakan di MV.DKO02. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif kualitatif. Yaitu metode penelitian yang memanfaatkan data kuali-

tatif dan di jabarkan secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan kendala yang

dialami kru saat penerapan SOPEP di kapal adalah kurangnya pengetahuan para

kru tentang SOPEP dan alat-alat didalamnya yang seharusnya sudah mengenal

alat-alat SOPEP dan kegunaannya.

Kata kunci: SOPEP, Kendala, Tumpahan Minyak, MV.DK02

A. Pendahuluan

Tumpahan minyak merupakan
bencana yang sangat berbahaya
bagi nelayan lokal dan, khususnya,
ekosistem laut. Permasalahan
tumpahan semacam ini dapat
memakan waktu ribuan tahun bagi
lingkungan laut untuk pulih. Kapal
tanker yang mengangkut minyak
sangat rentan terhadap insiden
pencemaran, dapat disebabkan oleh
tabrakan, pembersihan tangki, atau
pengeboran lepas pantai. Insiden-
insiden ini menyebabkan kerugian
yang signifikan, bahkan ketika tidak
langsung disebabkan oleh kapal,
dan menyoroti pentingnya belajar
untuk mengambil langkah-langkah
pencegahan untuk menghindari
tumpahan minyak dan pencemaran
yang mengikuti (E.Susanti dkk.,
2024).

Tumpahan minyak di laut akan
memberikan dampak yang sangat
buruk bagi ekosistem laut tersebut.
Minyak ini memiliki kandungan kimia
yang berbahaya sehingga dapat
mengganggu kehidupan makhluk
hidup di laut. lkan-ikan dan
ekosistem makhluk hidup laut
lainnya akan mengandung zat kimia
beracun tersebut dalam tubuhnya,
sehingga dapat menyebabkan ke-
matian yang akan mengurangi pop-
ulasi makhluk hidup laut.

Sementara itu, ikan-ikan yang
tidak mati juga tidak bisa dimakan oleh
manusia karena mereka telah
mengandung racun yang berasal dari
minyak tersebut. Selain itu, tumpahan
minyak ini juga dapat menyebabkan
iritasi pada mata, kulit, dan saluran
pernapasan manusia yang dapat be-
rakibat fatal pada kematian. Selain itu

juga, minyak ini sulit dibersihkan dari
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air laut karena minyak berat ini tidak
mudah menguap. Hal ini jelas akan
menimbulkan penurunan kualitas air
laut (Ahyadi dkk., 2021).

Pada bulan Agustus 2021, di ka-
pal tempat penulis melakukan
penelitian yaitu MV.MARIWIT sedang
berlabuh di Pelabuhan Yokohama (Je-
pang) tepatnya di posisi 35’ 456” N dan
139’ 662" E, pada waktu itu waktu jaga
second officer yaitu pukul 14.00 LT ter-
jadi kebocoran pipa hidrolik pada palka
nomor 2 pada saat palka nomer 2 yang
sedang dibuka sehingga menyebab-
kan tumpahan minyak meluber hingga
buritan sehingga nahkoda memanggil
semua awak kapal untuk mem-
bersihkan tumpahan minyak agar tidak
menuju laut. Maka dari itu penanganan
pencegahan tumpahan minyak dilaut
harus telaksana di kapal oleh semua
awak kapal. Seiring dengan ber-
tambahnya angkutan laut dari masa
masa , maka otomatis pencemaran
yang diakibatkan oleh pengoperasian
kapal pun bertambah, yang terbilang
kecil, namun karena jumlah armada
yang cukup banyak sehingga berba-
haya bagi lingkungan

Di MV.DKO2, yang termasuk
kapal berjenis Bulkcarrier milik PT.

Karya Sumber Energy dengan daerah

pelayaran Indonesia yaitu Cilacap dan
Balikpapan. Pada saat kegiatan
Bongkar Muat pada tanggal 12 Januari
2025 di PLTU Cilacap terjadi
permasalahan, yaitu terjadinya
tumpahan minyak pada pecahnya pipa
hidrolik yang berawal dari kelalaian kru
kapal tersebut yang tidak melihat
adanya tetesan dari pipa hidrolik yang
pecah dan minyak tersebut hampir

menyentuh lambung kapal tersebut.

Shipboard Oil Pollution Emer-
gency Plan (SOPEP) merupakan
rencana tanggap darurat yang wajib
dimiliki oleh kapal sesuai ketentuan
International Maritime Organization
(IMO) melalui MARPOL 73/78 Annex
|. SOPEP disusun sebagai pedoman
operasional bagi awak kapal dalam
menghadapi kejadian tumpahan min-
yak yang dapat menyebabkan pence-
maran laut, baik yang berasal dari ba-
han bakar kapal, minyak pelumas,

maupun muatan minyak.

SOPEP berisi prosedur dan
langkah-langkah yang harus dil-
akukan secara cepat, tepat, dan
terkoordinasi apabila terjadi tumpahan
minyak di atas kapal. Dokumen ini
mencakup pembagian tugas dan
tanggung jawab awak kapal, daftar
peralatan penanggulangan tumpahan
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minyak, prosedur komunikasi dan
pelaporan kepada pihak terkait, serta
tindakan pencegahan untuk memini-
malkan dampak pencemaran ter-

hadap lingkungan laut.

Keberadaan dan penerapan SO-
PEP sangat penting mengingat
kegiatan operasional kapal memiliki
risiko tinggi terhadap terjadinya
tumpahan minyak, baik akibat kesala-
han manusia, kegagalan peralatan,
maupun kondisi lingkungan yang tidak
mendukung. Tanpa adanya SOPEP
yang diterapkan secara efektif, pe-
nanganan tumpahan minyak berpo-
tensi tidak terkendali dan dapat men-
imbulkan dampak serius terhadap
ekosistem laut serta keselamatan pe-

layaran.

MARPOL 73/78 Annex |, yang

mewajibkan  seluruh  kapal-kapal
dengan GT 400 ke atas harus (untuk
kapal tanker mulai dari GT 150 ke
atas) di lengkapi dengan peralatan
SOPEP sesuai dengan petunjuk yang
diberikan oleh IMO (/nternational Mar-
itime Organization) dan MEPC (Ma-
rine Environmental Protection Com-
mittee) (MARPOL 1973). Dalam
rangka familiarisasi penggunaan
SOPEP diperlukan latihan secara

rutin (drill)

SOPEP drill adalah suatu
kegiatan pelatihan di atas kapal untuk
mencegah atau menghindari ter-
jadinya pencemaran minyak di laut.
Dalam pelatihan ini diwajibkan semua
crew untuk ikut serta, agar para crew
mendapatkan pengetahuan atau wa-
wasan untuk mencegah terjadinya
pencemaran minyak di laut maupun
untuk menanggulangi pencemaran di-
laut. SOPEP drill harus dilakukan 1
(satu) bulan sekali latihan dan harus
dikerjakan secara teratur, perwira
yang bertanggung jawab adalah
Mualim |, dibawah pimpinan Nahkoda.

Dari permasalahan dan pemba-
hasan yang ada sehingga peneliti
mengangkat judul Penerapan SOPEP
Dalam Penanganan Tumpahan Min-
yak Pada MV.DKO2. yang bertujuan
untuk mengetahui faktor yang menjadi
kendala yang dialami kru saat penera-
pan SOPEP ketika terjadi tumpahan
minyak di kapal. Serta untuk menge-
tahui bagaimana penerapan SOPEP
ketika terjadinya tumpahan minyak di
kapal.

B. Metode Penelitian
Dilihat dari objek dan hasil yang
didapat maka penelitian ini termasuk
kualitatif
deskriptif.

dalam tipe penelitian

menggunakan  metode
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Menurut Moleong (2017:6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang ber-
maksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi da-
lam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang ala-
miah dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.

penelitian kuliatatif bertujuan un-
tuk menganalisis dan mendeskripsikan
fenomena atau obyek penelitian me-
lalui aktivitas sosial, sikap dan per-
sepsi orang secara individu atau ke-
lompok. Mendeskripsikan apa yang te-
lah dilakukan selama penelitian ber-
langsung, menjadi acuan didalam
penulisan pada proposal ini. Semen-
tara menurut Bogdan & Biklen dalam
Sugiyono (2020:7) metode penelitian
deskriptif kualitatif adalah pengum-
pulan data yang berbentuk kata — kata
atau gambar — gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka. Data yang
terkumpul setelah dianalisis.

Metode penelitian deskriptif ada-
lah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan
dan menghubungkan dengan variabel
lain. Penelitian kualitatif adalah suatu

proses penelitian untuk memahami fe-
nomena - fenomena manusia atau so-
sial dengan menciptakan gambaran
yang menyeluruh dan kompleks yang
dapat disajikan dengan kata-kata,
melaporkan pandangan terinci.

Sumber data pada penelitian ini
peneliti mengklasifikasikan menjadi
data primer, dan data skunder. Data
primer diproleh peneliti secara lang-
sung, dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi secara
langsung dari tempat penelitian. Se-
dangkan data skunder diproleh peneliti
dari dokumen-dokumen pendukung
yang tidak peneliti dapatkan selama
berada di objek penelitian.

Dalam proses pengumpulan data
peneliti memproleh data dengan
melakukan observasi, waawancara,
dan dokumentasi, secara langsung.
Dalam proses observasi peneliti
melakukan observasi secara langsung
di kapal dan untuk wawancara peneli
menerapkan metode purposive sam-
pling yang dalam metode ini menerap-
kan pengambilan sample sumber data
pada wawancara dengan pertim-
bangan informan sesuai dengan kebu-
tuhan pada penelitian ini. Pada
penelitian ini peneliti melakukan wa-
wancara dengan chief officer, third of-

ficer, serta boatswain.
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Setelah memproleh data selan-
jutnya penulis melakukan analisis data
untuk  mendapatkan  hasil  dari
penelitian ini. Dalam analisis data
peneliti menggunakan menggunakan
reduksi daya, dan dilanjutkan penyaj-
ian data, kemudian dilakukan verifikasi
data untuk meastikan kebenaran dan
kesesuaian data yang didapatkan.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan SOPEP merupakan
hal yang sangat krusial. Crew haruslah
paham betapa pentingnya penerapan
SOPEP. Di kapal MV.DKO02, proses
penerapan SOPEP tidak efektif karena
banyak kendala. Beberapa faktor
utama yang mempengaruhi dalam
penerapan SOPEP diidentifikasi me-
lalui observasi dan wawancara.
Peneliti telah melakukan observasi
dan menemukan pelanggaran
prosedur oleh crew, yaitu familiarisasi
yang jarang dikarenakan kegiatan
operasional kapal.

Banyak faktor yang menyebab-
kan penerapan SOPEP tidak berjalan
sesuai dengan mestinya diantaranya
karena padatnyaa jadwal muat
bongkar. Jadwal muat bongkar kapal
merupakan variabel yang tidak dapat
diprediksi dengan pasti. Ketika kapal
diperintahkan untuk sandar, maka
kepatuhan terhadap instruksi tersebut

adalah mutlak dan tidak dapat di-
ganggu gugat. Hal ini terkait dengan
kontrak perjanjian dengan pihak pen-
charter, yang mana ketidakpatuhan
dapat mengakibatkan klaim dan
konsekuensi negatif bagi perusahaan.

Menurut MARPOL Annex | (Reg-
ulation 37) mewajibkan kapal mem-
bawa SOPEP dan melatih awak kapal
untuk merespons keadaan darurat
pencemaran minyak. Regulasi ini tidak
secara jelas menyebutkan frekuensi
minimal drill per tahun dalam pera-
turan itu sendiri, tetapi praktik yang dit-
erapkan di banyak kapal adalah:
melakukan oil spill drill setidaknya se-
tiap 3 bulan sekali sehingga totalnya
menjadi empat kali dalam setahun. Hal
itu bertujuan agar kru dapat
memahami peraturan yang ada. Hal
tersebut tentu saja memiliki tantangan
tersendiri, diantaranya adalah crew
yang bertanggung jawab tidak mampu
meng backup tugasnya sebagaimana
mestinya. Mualim 3 sebagai officer
yang mengatur tentang keselamatan
tentu saja kewalahan, karena selain
melakukan  pengecekan  alat-alat
keselamatan, dia juga bertanggung ja-
wab terhadap sertifikat yang merupa-
kan syarat untuk melakukan proses
sandar di pelabuhan.
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Selain itu penulis juga

menemukan beberapa alat-alat
SOPEP yang tidak lengkap. Hal terse-
but diakibatkan karena kurangnya
ketersediaan alat diatas kapal. Jadi,
apabila ada tumpahan minyak, pihak
kapal terpaksa mengakali hal tersebut
dengan cara melakukan pembersihan
dengan majun yang seharusnya bukan
diperuntukan untuk hal tersebut. Dari
penjelasan sebelumnya kita dapat
menarik garis besar serta kesimpulan
bahwa penerapan SOPEP dalam
penanganan tumpahan minyak di atas
kapal MV.DK02 sangat membantu da-
lam upaya menghadapi keadaan da-
rurat di atas kapal guna pelayaran
yang aman. Kesiapan penerapan
SOPEP di kapal MV.DKO02 sangatlah
penting guna memberikan kemudahan
dan kelancaran saat digunakan dalam
keadaan darurat.

Pengawasan ketat oleh Nakoda
selama pelaksanaan latihan juga men-
jadi fokus utama untuk menjamin pem-
ahaman crew dalam penerapan
SOPEP. Untuk upaya meningkatkan
efisiensi, pemahaman pentingnya
penerapan SOPEP selalu dibahas
pada saat melakukan safety meeting.
Ini dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran mengurangi kesalahan,

Secara teratur, apapun kekurangan

pada saat melakukan drill sedapatnya
selalu dibahas pada saat safety meet-
ing, demi terciptanya keadaan yang
siap menghadapi keadaan darurat.
Berdasarkan hasil dari wa-
wancara, observasi dan dokumentasi,
beberapa kendala yang dialami kru
saat penerapan SOPEP (Shipboard
Oil Pollution Emergency Plan) di kapal.
Pada kejadian kasus ini, terdapat ken-
dala dalam penerapan SOPEP (Ship-
board Oil Pollution Emergency Plan)
dikarenakan adanya beberapa faktor
yang dialami sehingga mengakibatkan
proses terjadinya penerapan SOPEP
(Shipboard Oil Pollution Emergency
Plan) tidak bisa terlaksana oleh para

kru di kapal.

Kru tidak mengikuti Familiarisasi.
Familiarisasi dapat dilakukan dengan
cara pengenalan terhadap alat
keselamatan yang satu ini,
pengenalan yang dilakukan oleh kru
MV.DKO02 belum bisa dikatakan baik,
banyaknya peralatan yang berhub-
ungan dengan SOPEP (Shipboard Oil
Pollution Emergency Plan) yang
masih minim diketahui oleh kru kapal,
sehingga saat penerapan SOPEP
(Shipboard OQil Pollution Emergency
Plan) kru kapal mengalami kesulitan
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karena kurangnya pengetahuan ter-

hadap alat keselamatan yang satu ini.

Setiap kru kapal mempunyai
kewajiban yang sama untuk mengikuti
training sebelum di atas kapal mau-
pun training saat di atas kapal. Train-
ing bertujuan untuk melatih kesigapan
kru kapal dalam mengambil suatu tin-
dakan pada kondisi yang tidak di-
inginkan serta melatih kedisiplinan da-
lam melakukan suatu hal. Selain itu,
pemahaman kru terhadap SOPEP
masih kurang merata. Perbedaan
tingkat pengetahuan dan pengalaman
antar kru menyebabkan koordinasi
dan respon saat penanggulangan
tumpahan minyak menjadi kurang
efektif, yang berdampak pada
keterlambatan penanganan keadaan
darurat. Selain itu, terdapat peralatan
SOPEP vyang tidak diganti setelah
digunakan, seperti oil absorbent dan
perlengkapan penunjang lainnya.
Kondisi ini menunjukkan kurangnya
pengawasan terhadap kesiapan
peralatan, yang berdampak pada
menurunnya tingkat kesiapsiagaan
kapal dalam menghadapi keadaan da-

rurat tumpahan minyak berikutnya.

Berdasarkan hasil dari metode
wawancara, dan observasi, serta

dokumentasi, Penerapan SOPEP

(Shipboard Oil Pollution Emergency
Plan) di kapal yang masih kurang.
Pada kejadian kasus ini, terdapat
kesulitan dalam menggunakan mate-
rial SOPEP (Shipboard Oil Pollution
Emergency Plan) oleh para kru di ka-
pal. Hal ini terjadi dikarenakan ku-
rangnya dalam pengetahuan dan pen-
galaman tentang SOPEP (Shipboard
Oil Pollution Emergency Plan) yang
dimiliki oleh para kru diatas kapal. Se-
hingga para kru kesulitan untuk men-
erapkan SOPEP (Shipboard Oil Pollu-
tion Emergency Plan) di kapal. Hal-hal

yang dimaksud yaitu diantaranya :

a. Familiarisasi

Familiarisasi dapat dilakukan
dengan cara pengenalan terhadap
alat keselamatan yang satu ini,
pengenalan yang dilakukan oleh kru
MV.DKO02 belum bisa dikatakan baik,
banyaknya peralatan yang berhub-
ungan dengan SOPEP (Shipboard Oil
Pollution Emergency Plan) yang
masih minim diketahui oleh kru kapal,
sehingga saat penerapan SOPEP
(Shipboard OQil Pollution Emergency
Plan) kru kapal mengalami kesulitan
karena kurangnya pengetahuan ter-
hadap alat keselamatan yang satu ini.
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b. SOPEP Drill

Pengoptimalan  dalam hal
menambah pengetahuan kru ter-
hadap SOPEP (Shipboard Oil Pollu-
tion Emergency Plan) juga dapat dil-
akukan dengan cara melaksanakan
SOPERP drill. Namun pada kasus ini di
MV.DK 02 terdapat jarangnya
pelaksanaan SOPEP drill diatas ka-
pal. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor pada SOPEP (Shipboard Oil
Pollution Emergency Plan) serta
pengetahuan dan pengalaman yang
dimilki oleh para kru yang masih
minim, sehingga menyebabkan
pelaksanaan drill yang jarang dilakukan
oleh kru MV.DKO

D. Kesimpulan

Dari data yang dikumpulkan penulis,
dapat diambil kesimpulan mengenai
penerapan SOPEP dalam upaya pe-
nanganan tumpahan minyak di MV.DK
02.

1. Penerapan SOPEP di MV.
DKO2 secara umum telah ber-
jalan dengan baik. Hal ini di-
tunjukkan dengan tersedianya
dokumen SOPEP di atas kapal,
kelengkapan dalam peralatan pe-

nanggulangan tumpahan minyak,

serta adanya prosedur pe-
nanganan yang telah diterapkan
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Awak kapal memiliki pema-
haman dasar mengenai prosedur
penanganan tumpahan minyak,
terutama awak kapal yang telah
lama bertugas di MV. DK02. Na-
mun demikian, masih ditemukan
beberapa kru baru yang belum
sepenuhnya memahami prosedur
SOPEP, sehingga memerlukan
bimbingan dan pengawasan dari
awak kapal yang lebih berpen-

galaman.

Pelaksanaan tindakan awal
dalam penanganan tumpahan
minyak telah dilakukan sesuai
prosedur, seperti penghentian
sumber tumpahan, pengamanan
area, dan penggunaan peralatan
SOPEP. Hal ini menunjukkan
bahwa awak kapal mampu
merespons kejadian tumpahan
minyak dengan cukup baik.
Koordinasi antar awak kapal da-
lam penanganan tumpahan min-
yak berjalan dengan baik, di
mana perwira memberikan in-

struksi dan anak buah kapal
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melaksanakan tugas sesuai pem-
bagian tanggung jawab yang te-
lah ditetapkan dalam SOPEP.
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